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ABSTRAK

Muhammad Agis. Analisis Return on Investment sebagai Alat Ukur
Perencanaan Laba pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK. Dibimbing oleh
Muryani Arsal dan Basri Basir.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian seperti observasi,
dokumentasi serta referensi buku yang relevan dengan permasalahan.
Data-data yang terkumpul berupa data yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif sehingga diolah menjadi data yang bersifat deskriftif.

Berdasarkan hasil analisis data, diperolen Perkembangan
pendapatan pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK mengalami peningkatan
yang disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan operasional.
Setelah dilakukan analisis ROl pada perencanaan laba diketahui bahwa
terdapat tiga tahun 2015, 2016, dan 2018 yang bernilai negative, namun
hal tersebut merupakan keuntungan dari penerimaan. Sedangkan tahun
2014 dan 2017 menunjukkan jika realisasi penerimaan lebih kecil dari
target penerimaan. Penyimpangan penerimaan inilah yang merupakan
salah satu penyebab terjadinya penyimpangan ROl Sehingga pda dua
tahun tersebut laba yang direncanakan tidak terpenuhi.

Kata kunci: Analisis Perencanaan Laba, Tingkat Pengembalian investasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendirian perusahaan adalah memperoleh laba
yang maksimal. Hal ini merupakan tugas manajemen untuk mencapai
laba yang diinginkan yaitu dengan menyusun perencanaan laba agar
semua sumber daya yang ada dalam perusahaan dapat diarahkan
secara terorganisir dan terkendali.

Tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba
yang optimal sehingga salah satu perencanaan yang dibuat pihak
manajemen adalah perencanaan laba. Perencanaan laba berisikan
langkah-langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk mencapai
besarnya target laba yang diinginkan. Karena laba merupakan selisih
antara pendapatan yang diterima (dari hasil penjualan) dengan biaya
yang dikeluarkan, maka perencanaan laba dipengaruhi oleh
perencanaan penjualan dan perencanaan biaya.

Salah satu perencanaan yang dibuat manajemen adalah
perencanaan laba. Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang
akan ditempuh perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang
diinginkan. Laba merupakan tujuan utama dari perusahaan karena laba
merupakan selisih antara pendapatan yang diterima dengan biaya

yang dikeluarkan, maka perencanaan laba dipengaruhi oleh

o



perencanaan penjualan dan perencanaan biaya. Dalam perencanaan
laba hubungan antara biaya, volume, dan laba memegang peranan
yang sangat penting. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai
tingkat laba yang di kehendaki, harga jual mempengaruhi volume
penjualan, sedangkan volume penjualan langsung mempengaruhi
volume produksi dan volume produksi mempengaruhi laba.
Perencanaan iaba memerlukan alai bantu berupa analisis biaya-
volume-laba.

Perencanaan merupakan serangkaian tindakan untuk mencapai
suatu hasil yang diinginkan. Pada dasarnya perencanaan itu
merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan pemilihan
berbagai alternatif tindakan dan perumusan kebijakan. Suatu
perencanaan bisa terealisasi apabila manajemen berhasil dalam
menjalankan perusahaan vyang diukur dengan besarnya laba
(profitability).

Perencanaan juga merupakan alat untuk pengendalian terhadap
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan perusahaan. Dengan
demikian, perencanaan memegang peranan yang sangat penting
dalam menunjang kegiatan-kegiatan perusahaan. Perencanaan yang
baik dapat membantu dalam penaksiran tingkat laba yang akan didapat
perusahaan, sehingga laba yang didapat akan lebih optimal. Untuk

mencapai laba yang optimal (dalam perencanaan laba maupun




realisasi), menajer dapat menggunakan langkah-langkah berikut:

1. Menekan biaya operasional serendah mungkin dengan
mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.

2. Menentukan tingkat harga jual sedemikian rupa sesuai dengan
laba yang dikehendaki.

3. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

Perlu diingat bahwa ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan
secara terpisah sebab ketiganya mempunyai hubungan yang saling
berkaitan dalam pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan
perusahaan masa yang akan datang.

Salah satu teknik analisis biaya-volume-laba adalah analisis
break even point. Impas sendiri diartikan keadaan suatu usaha
yang yang tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Dengan
kata lain suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan sama
dengan jumiah biaya. Dengan demikian analisis break even adalah
suatu alat yang di gunakan untuk mempelajari hubungan antara
biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan
(Bambang Riyanto, 2010;359). Dengan melakukan analisis break even,
manajemen akan memperoleh informasi tingkat penjualan minimal
yang harus dicapai, agar tidak mengalami kerugian. Dari analisis
tersebut, juga dapat diketahui sampai seberapa jauh volume
penjualan yang direncanakan boleh turun, agar perusahaan tidak

mengalami kerugian. Analisis break even point menyajikan informasi




hubungan biaya, volume dan laba kepada manajemen. Sehingga
memudahkan dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi
pencapaian laba perusahaan dimasa yang akan datang.

Mengingat aset sangat penting dalam proses atau jalannya
suatu usaha, maka diperlukanlah manajemen kerja yang baik. Perlu
diingat bahwa aktiva lancar dari suatu perusahaan manufaktur
jumiahnya lebih dari setengah jumlah total aktiva, terlebih lagi
perusahaan distribusi. Untuk jalannya kontinuitas perusahaan, maka
perlu adanya harga sewa yang cukup sehingga perusahaan dapat
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek atau hutang lancarnya
dan dapat juga memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan
untuk kelancaran jalannya perusahaan seperti biaya pemeliharaan.
Agar modal kerja dapat digunakan secara efektif dan efisien, maka
perlu adanya penyesuaian antara modal kerja yang tersedia dengan
kebutuhan operasi perusahaan.

Pengelolaan manajemen yang baik merupakan salah satu
faktor keberhasilan perusahaan tersebut. Jika perusahaan terus
berjalan secara kontinu dan mempertahankan keuntungannya, maka
profitabilitasnya setiap tahun meningkat dengan cara mengontrol harga
sewa dan besaran pengeluaran untuk biaya pemeliharaan barang. Jika
kedua aspek tersebut di manajemeni dengan baik maka laba

perusahaan meningkat. Salah satu indikator untuk menilai peningkatan



laba perusahaan adalah return on investment akan mengalami
peningkatan secara signifikan (Zaini, 2010:45).

Return on Investment (ROIl) berperan digunakan untuk
mengukur prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba. Sehingga
dengan menganalisis kemampunan perusahaan dalam merencanakan
laba. Melalui komponen ROI yaitu refurn on sales (yaitu laba dibagi
hasil penjualan) dan Capital Turmover (yaitu hasil penjualan dibagi rata-
rata investasi). Perusahaan dapat menganalisa prestasi karena
manajemen dapat mengarahkan perhatiannya kepada faktor yang
menyebabkan perubahan ROl vyaitu perubahan hasil penjualan,
perubahan biaya, dan perubahan investasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengetahui sejauh mana
pihak pengelola untuk menggunakan Refurn On Investment sebagai
alat ukur, maka penulis tertarikk untuk menguraikan permasalahan
tentang "Analisis Return on Investment sebagai Alat Ukur Perencanaan

Laba pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
perencanaan laba terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT Inti

Bangun Sejahtera TBK?

o




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

pengembalian ROl PT Inti Bangun Sejahtera TBK.

D. Manfaat Penelitian
Keguanaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi
mahasiswa mengenai perencanaan laba.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

peningkatan laba.



BAB !

TINJAUAN PUSTAKA

A.Laba

Salah satu tujuan perusahan adalah memperoleh laba, karena
dengan laba yang diperoleh perusahaan dapat terus berkembang
sehingga menjadi lebih maju. Sebagian besar laba dinyatakan sebagai
suatu keuntungan atau kelebihan yang biasa dinilai dengan uang,
karena kebanyakan tujuan perusahaan adalah mendapatkan laba
secara maksimal. Pada saat membicarakan laba, kebanyakan orang
mengkaitkan dengan uang dari sisa pendapatan setelah dikurangi
dengan semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan
itu.

Laba biasanya mengacu pada surplus atau kelebihan pendapatan
atas biaya (keuntungan netto dari suatu proses produksi). Mengenai
pengertian laba itu sendiri, banyak orang memberikan pendapat yang
berbeda.Untuk iebih jelasnya penulis mengutip beberapa pengertian
laba menurut Zaki Baridwan (2012:35) mengatakan laba adalah
kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan
atau yang terjadi dari suatu badan usaha. Dan dari semua transaksi
atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu
periode kecuali yang timbul dalam pendapatan (Revenue) atau

investasi pemilik"(Mursyidi, 2010:76).



Pengertian laba menurut (Charles, 2011:23) adalah sebagai
berikut laba adalah pendapatan (revenuse) dikurangi biaya-biaya (cost)".
Dari beberapa pengertian laba diatas dapat disimpulkan bahwa laba
merupakan suatu kelebihan pendapatan yang layak diterima oleh
perusahaan, karena
perusahaan yang bersangkutan telah melakukan pengorbanan untuk
pihak lain. Faktor utama dalam menentukan besar kecilnya laba adalah
pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba merupakan indikator dalam

berhasil atau tidaknya manajer.

.Peranan Laba dalam Perusahaan

Laba merupakan salah satu tujuan dari perusahaan karena
dengan perolehan laba perusahaan dapat kembali menjalankan operasi
perusahaannya. Laba juga merupakan salah satu faktor untuk menarik
pihak investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan.

Dengan perolehan laba yang maksimal kinerja manajemen perusahaan

dapat dinilai dengan baik. Menurut (Sofyan, 2011:54), peranan laba

dalam perusahaan adalah sebagai berikut;

1. Menerapkan laba sebagai tujuan perusahaan yang paling utama
untuk setiap usaha dan sebagai dasar untuk menekan tingkat biaya,
sehingga dapat memaksimalkan laba dengan meminimalkan
biaya produksi

maka laba yang maksimal akan tercapai.



2. Sebagai kompensasi dari dan yang ditanamkan perusahaan maupun
oleh pihak investor untuk melakukan kegiatan perusahaan baik
dibidang produksi ataupun penjualan.

3. Laba yang diterima dalam periode atau tahun sebelumnya
dikembalikan dalam bentuk dana usaha yang digunakan perusahaan
untuk mengembangkan perusahaan menuju kearah kemajuan yang
dapat bersaing dengan perusahaan lain.

4. Laba digunakan sebagai jaminan sosial untuk para karyawan yang
mendukung kegiatan kerjanya, agar mereka bekerja dengan tenang
karena kesejahteraan mereka telah dijamin oleh perusahaan dan
mereka membalasnya dengan produktifitas kerja

5. Merupakan salah satu daya tarik untuk para investor baru untuk
menanamkan modalnya kedalam perusahaan yang digunakan untuk
mengembangkan perusahaan agar lebih maju dan lebih bersaing”.

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa laba selain sebagai
tujuan utama perusahaan juga bisa digunakan sebagai alat daya tarik
para investor lain atau pihak ketiga untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan. Selain sebagai daya tarik, laba juga digunakan sebagai

alat mengefesienkan kegiatan usaha yang akan dijalankan.

C.Perencanaan Laba

Perencanaan laba yang baik dan cermat tidak mudah karena

teknologi berkembang dengan cepat dan faktor sosial, ekonomi pilitik

berpengaruh kuat dalam dunia usaha. Perencanaan laba menurut
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Mulyadi (2011:69) adalah merupakan proses pembuatan rencana kerja
untuk jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter
dan satuan kuantitatif yang lain.

Berdasarkan pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa proses perencanaan dan pengendalian laba ini meliputi unsur-
unsur dalam mencapai suatu rencana atau program yang diterima,
mengukur pelaksanaan (aktual) terhadap rencana (standar),
memutuskan tindakan koreksi serta perencanaan laba tersebut
dinyatakan dalam satuan vang. Suatu anggaran laba dapat digunakan
untuk hai-hal berikut ini:

1. Untuk perusahaan secara keseluruhan
a. Alokasi sumber daya dalam mencapai sasaran menurut anggaran
b. Tanggung jawab dari setiap manajer serta konstribusinya
terhadap perusahaan
2. Digunakan manajer
a. Penilaian alat prestasi keuangan untuk tahun yang akan datang
b. Merencanakan dan mengkoordinasikan  seluruh  aktifitas
perusahaan
¢. Berperan dalam perencanaan divisi dan pengendalian kegiatan.

Perencanaan atau anggaran laba menyajikan tingkat agregat laba

yang diharapkan suatu perusahaan. Perencanaan laba yang baik dan

cermat tidak mudah karena teknologi berkembang dengan cepat dan

faktor sosial, ekonomi, dan politik berpengaruh kuat dalam dunia usaha.
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Banyak perusahaan menggunakan teknik yang serupa untuk
menyiapkan anggaran laba. Tetapi sistem anggaran laba sangat
berbeda dalam cara administrasinya, khususnya pada tingkat dimana
anggaran laba digunakan untuk membuat kegiatan divisi sepanjang
tahun. Dapat dikatakan bahwa manajemen puncak melaksanakan
pengendalian yang ketat, sebaliknya jika manajemen puncak hanya
melakukan monitor yang terbatas sepanjang tahun, dikatakan mereka
menjalankan “pengendalian yang longgar”.

Pada intinya ada tiga prosedur berbeda yang dapat digunakan
dalam menetapkan sasaran laba menurut (Sutrisno, 2011:54) diuraikan
sebagai berikut:

1. Metode Apriori, dimana sasaran laba yang diinginkan ditetapkan
terlebih dahulu. sebelum proses perencanaan. Mula-mula pihak
manajemen merinci tingkat hasil pengembalian yang akan
direalisasikan dalam jangka waktu panjang dengan menggunakan
wahana perencanaan.

2. Metode a posteriori, dimana sasaran laba ditetapkan sesudah
perencanaan dan sasaran tersebut merupakan hasil perencanaan itu
sendiri.

3. Metode Pragmati, dimana pihak manajemen menggunakan standar

laba tertentu yang telah diuji secara empiris dan didukung oleh

pengalaman.
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Menetapkan sasaran laba, pihak manajemen  harus

mempertimbangkan faktor-faktor berikut:

1. Laba Rugi yang dialami dari volume penjualan

2. Volume penjualan yang harus dipakai untuk menutup seluruh biaya-
biaya yang terpakai dan untuk menghasilkan laba yang memadai
agar dapat membayar deviden bagi saham preferen dan saham
biasa dan untuk menahan sisa laba yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan di masa depan.

3. Titik Impas (break even point).

4. Volume penjualan yang dapat dihasilkan untuk kapasitas operasi.

. Kapasitas opersi yang diperlukan untuk mencapai sasaran laba.

6. Hasil pengembalian (return) atas modal yang digunakan.

D. Manfaat Perencanaan Laba
Perencanaan laba atau penganggaran selanjutnya di uraikan oleh
(Baridwan, 2012: 71) sangat bermanfaat karena:

1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam pemecahan

permasalahan.

2. Memaksa pihak manajemen untuk secara dini mengadakan
penelahan terhadap masalah yang dihadapinya dan menanamkan
kebiasaan pada organisasi untuk mengadakan telah yang seksama
sebelum mengambil suatu keputusan.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian

laba, dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan

o
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penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya secara
maksimum.

. Merangsang peran serta dan mengkoordinasi rencana operasi
berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajmen sehingga
keputusan akhir dan rencana saling terkait (kontinjen) dapat
menggambarkan keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana yang
terpadu dan menyeluruh.

. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi
atau aspek organisasi maupun untuk memeriksa serta
memperbaharui kebijakan dan pedoman dasar secara berkala.

. Mengkoordinasi serta mempertemukan semua upaya perusahaan ke
dalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah, karena
inilah  satu-satunya cara yang paling cepat mengungkapkan
kelemahan kegiatan manajemen.

. Mengarahkan penggunaan modal dan daya upaya pada kegiatan
yang paling menguntungkan:.

. Mendorong standar prestasi yang tingg: dengan merangsang
kegairahan untuk bersaing, menanamkan hasrat untuk mencapai
tujuan, dan menumbuhkan minat untuk melaksanakan kegiatan
secara lebih efektif.

. Berperan sebagai tolak ukur atau standar mengukur hasil kegiatan
dan menilai kebijaksanaan manajemen dan tingkat kecakapan dari

setiap pelaksana.
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E. Keterbatasan Perencanaan Laba
Meskipun manfaat perencanaan laba jelas menyakinkan dan
berjangkau luas, namun kita perlu menyadari keterbatasan dan
kekurangan-kekurangannya:

1. Peramalan atau perkiraan bukanlah ilmu pasti, dalam setiap
penyusunan anggaran akan terdapat sejumiah pertimbangan
tertentu. Perbaikan atau modifikasi terhadap estimasi harus
dilakukan ~apabila  penyimpangan dari estimasi mengharuskan
dilakukannya perubahan perencanaan.

2. Anggaran dapat mengikat perhatian manajer pada sasaran tertentu
(seperti produksi yang tinggi dan penjualan kredit yang besar) yang
tidak selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. Jadi
diperlukan kecermatan untuk menyalurkan upaya manajer setepat
mungkin.

3. Perencanaan laba memerlukan kerja sama dan peran serta dari
seluruh anggota manajemen. Dasar keberhasilan perencanaan
adalah ketaatan dan kegairahan pelaksana terhadap rencana laba.
Kegagalan rencana laba seringkali diakibatkan oleh manajemen
pelaksana yang lebih banyak bicara ketimbang bertindak. Demikian
pula, keterlibatan setiap tingkatan manajemen diperiukan guna
menghindarkan kesalahpahaman manajemen tingkat bawah yang
merasa bahwa anggaran dipaksakan pada mereka tanpa peran serta

mereka.
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4. Perencanaan laba tidaklah menghapus maupun mengambil-alih
peranan bagian administrasi. Para pelaksana tidak boleh merasa
dibatasi oleh anggaran. Sebaliknya, rencana laba disusun guna
memberikan penjelasan terinci yang memungkinkan pihak pelaksana
menjalankan kegiatannya dengan mengarahkan kemampuan dan
hasrat untuk mencapai sasaran organisasi.

5. Pelaksana rencana memerlukan waktu. Manajemen seringkali cepat
jengkel dan putus asa karena mengharapkan terlalu banyak
dalam tempo yang terlalu singkat. Anggaran harus dipahami teriebih
dahulu oleh personal yang menanggung jawabinya dan mereka
selanjutnya  harus dibimbing, dilatih, dan dididik agar mereka
menghayati langkah-langkah mendasar, metode, dan tujuan sistem
anggaran (Arfan, 2009:41).

Adapun peralatan analisis yang biasa digunakan dalam

perencanaan laba menurut (Zaini, 2010:43) yaitu:

1. Analisis Laba Kotor (Gross Profif)

Laba kotor (gross profif) adalah selisih antara harga pokok
penjualan dengan penjualan (pendapatan). Karena sangat diinginkan
adanya ketepatan antara laba kotor aktual dengan anggaran atau
standar, maka analisis terinci atas perubahan laba kotor yang
tidak terduga sangat berguna bagi manajemen perusahaan.
Perubahan diakibatkan oleh salah satu atau kombinasi dari hal-hal

berikut:
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a. Perubahan harga jual produk.
b. Perubahan volume penjualan.
c. Perubahan unsur biaya, yaitu bahan baku, pekerja dan overhead.
Analisis ini menggunakan data penjualan, biaya variabel (Harga
Pokok Produksi), dan laba kotor. Penentuan berbagai penyebab
kenaikan dan penurunan laba kotor hampir mirip dengan perhitungan
varians biaya standar, walaupun analisis laba kotor seringkali dapat
dilakukan tanpa menggunakan biaya standar atau anggaran. Dalam
hal ini, harga dan biaya periode sebelumnya atau periode manapun
yang dipilih sebagai dasar bagi perhitungan varians.Tetapi, jika
metode biaya standar dan metode anggaran digunakan, maka
tingkat ketepatan yang lebih baik dan hasil yang lebih efektif dapat
dicapai.
. Linear Programming
Linear programming adalah suatu teknis matematika yang
dirancang untuk membantu manajer dalam merencanakan dan
membuat keputusan dalam mengalokasikan sumber daya yang
terbatas untuk mencapai tujuan perusahaan.
. Kuantitas Pemesanan Ekonomi (Economic Order Quantity, EOQ)
Kuantitas pemesanan ekonomi (Economic Order Quantity,
EOCQ) adalah jumlah persediaan yang dipesan pada suatu waktu

sedemikian rupa sehingga meminimalkan biaya persediaan tahunan.
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F. Biaya
1. Pengertian Biaya (cost)

Dalam ilmu akuntansi, antara biaya (cosf) dengan beban
(expense) dibedakan pengertiannya karna dalam semua pembahasan
akuntansi kedua istilah tersebut memang berbeda. Biaya (cost) adalah
kas atau strata kas dikorbangkan (dibiayakan) untuk barang dan jasa
yang diharapkan membrikan manfaat (pendapatan) pada saat ini atau
pada saat mendatang bagi organisasi. Disebut strata kas (cash
equivaled) karena sumber daya non kas dapat ditukarkan dengan
barang atau jasa yang dikehendaki.sebagai contoh: ketika perusahaan
membeli keperluan kantor (office supplies) secara tunai atau kredit,
jumlah pembayaran untuk keperluaan tersebut merupakan biaya- biaya
perolehan kebutuhan kantor.

Sebaliknya maupun pembayaran deviden kepada para
pemegang saham juga merupakan sebuah bentuk pembayaran, namun
pembayaran itu bukanlah biaya karena pembayaran deviden tidak
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Demikian pula, suatu
pembayaran kas untuk melunasi kredit (pinjaman) bukan merupakan
biaya karena pelunasan kredit tidak menghasilkan pendapatan

Cost mempunyai pengertian bahwa ketika mempunyai sumber
daya perusahaan yang terbatas dan untuk mendaptkannya diperlukan
sejumlah pengorbanan atau pengeluaran tertentu. Semua jumlah saido

dalam akun-akun neraca adalah wujud daripada cost tersebut.
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Biaya yang akan memberikan manfaat (benefit) hanya pada
priode berjalan sekarang (current periode) biasanya dicatat sebagai
beban (expense) dibandingkan aktiva. Bebab/pengeluaran (expense)
adalah pembelajaran yang sekarang dikonsumsi atau biaya yang teiah
dihabiskan. Beban itu terjadi karena adanya dua sebab, pertama yang
berasal dari cost yang sudah expired (melampaui masalahnya) dan
yang kedua adalah penggunaan, maksudnya beban itu hadir ketika
sudah melakukan pemakaiaan tertentu atau utulitas. Misainya:
penggunaan air (PAM), listik (PLN), telepon dan speedy
(TELKOMSEL), dst.

Menurut hongren, foster, dan datar (2005:28), ‘cost as a
resource sacrificed or forgone to achiefe a specific objecktive” Menurut
pengertian ini, biaya yaitu sebagai sumber daya yang dikorbangkan
atau yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Berikut adapun pendapat beberapa pendapat ahli mengenai
perbedaan antara biaya (Cosf)dengan beban (Eexpense). Menurut
purba, dan rdiks (2006:209) Tentative set of Broad Accounting
Principles Enterprise, biaya dinyatakan sebagai harga penukaran atau
pengorbanan yang dilakukan untuk memproleh manfaat. Bila istilah
biaya digunakan secara spesifik, istilah ini dilengkapi menunjukan objek
yang bersangkutan, misainya biaya langsung, biaya konversi, biaya
tetap, biaya variabel, biaya standar, biaya diffrensial, biaya kesempatan

dan sebagainya.Setiap perlengkapan mempunyai arti dalam
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menghitung dan mengukur biaya yang akan berguna bagi pimpinan
dalam mencapai sasaran perencanaan dan pengawasan.

Sutrisni dalam Joko pratomo (2008:18), menyatakan bahwa
biaya “biaya adélah pengorbanaan ekonomis yang dikeluarkan oleh
perusahaaan untuk mendapatkan suatu bararang dan atau
jasa’.menurut Muliadi (2012:8), “dalam arti luas biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, yang
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber
ekonomi untuk memperoleh aktiva®.

Menurut kamaruddin ahmad (2013:34), yang dimaksud dalam
biaya adalah ‘pengeluaran yang ukur dalam moneter yang teiah
dikeluarkan atau potensial akan dikeluarkan untuk memperoleh dan
mencapai tujuan. Dari penjelasan diatas bahwa biaya digolongkan
dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini
ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan
penggolongan tersebut. Biaya dapat digolongkan menurut -

a. Cbyek pengeluaran.
Obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Contoh
penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam
Perusahaan Kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya
jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin,

biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.
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b. Fungsi pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga
fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi
administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan
manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

c. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya
adalah biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku;
biaya bahan penolong; biaya gaji karyawan yang bekerja dalam
bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi.

d. Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan produk. Contohnya adalah biaya iklan; biaya
promosi; biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang
pembeli; gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan
pemasaran.

e. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh
biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian Keuangan, Akuntansi,
Personalia dan Bagian Hubungan Masyarakat, biaya pemeriksaan
akuntan, biaya fotocopy.

Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat

dikelompokkan menjadi dua golongan :
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a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang
disebabkan karena adanya sesuatu yang dibiayai. Dengan demikian
biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang
dibiayai.

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadinya
tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya ini tidak

mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu.

2. Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya diperlukan untuk menentukan metode yang
tepat untuk menghimpun dan mengaloksikan data biaya yang dapat
membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Kartadinata (2011:28), mengklasifikasikan biaya sebagai berikut:

a. Biaya andmisrasi umum.

Biaya administrasi umum meliputi semua biaya dalam
melakukan fungsi admistrsi yaitu biaya perencanaan dan
penentu strategi dan kebijakan, pengarahan dan pengadilan
kegiatan agar berdaya guna dan berhasil guna, adapun
penggolongan biaya admistrasi umum pada perusahaan
adalah:

1) Gaiji dan upah.

2) Kesejahteraan pegawai.

3) Biaya reparasi dan pemeliharaan.
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4) Biaya pemeliharaan aktiva tetap.

5) Biaya admistrasi umum lainnya seperti biaya cetak, alat
tulis, perlengkapan kantor, biaya air, biaya listrik dan biaya
lainnya.

b. Biaya pemasaran.

Biaya pemasaran mengikuti semua rangkaian biaya dalam

pemasaran atau kegiatan untuk menjual barang atau jasa

perusahaan pada pembeli sampai pada pengumpulan piutang
menjadi kas.
c. Biaya financial.
Biaya financial merupakan biaya dalam fungsi financial yaitu
biaya bunga, biaya penerbitan, atau emisi obligasi biaya
financial lainnya.
a. Klasifikasi Berdasarkan Unsur Produksi
Penggolongan ini menyediakan informasi bagi manajemen untuk
mengukur suatu pendapatan dan menetapkan harga pokok suatu
produk. Unsur biaya suatu produk terdiri atas:
a. Biaya bahan (material)

Biaya bahan merupakan unsur penting yang digunakan didalam

produksi untuk diubah menjadi barang jadi (produk) dengan

penambahan biaya

tenaga kerja dan biaya overhead.

b. Biaya tenaga kerja (fabor cosf)
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Biaya tenaga kerja terdiri atas dua,yaitu:

1) Biaya tenaga kerja langsung, yaitu merupakan biaya yang
secara langsung berkaitan dalam produksi barang jadi yang
dapat dengan mudah ditelusuri ke produknya dan
merupakan biaya tenaga kerja utama dalam produksi.

2) Biaya tenaga kerja tak langsung, yaitu merupakan semua
biaya yang terlibat dalam memproduksi suatu peroduk yang
bukan biaya tenaga kerja langsung.

¢. Biaya overhead pabrik (factory oferhead cost)

Biaya overhead meliputi semua biaya selain biaya bahan baku

biaya tenaga kerja langsung dalam memproduksi suatu produk.

Termasuk dalam kelompok ini adalah gaji manajer pabrik, biaya

televon, biaya listrik, dil.

b. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Hubungannya dengan

Produksi

Biaya dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori, yaitu.

1) Biaya utama (prime cost), yaitu biaya yang terdiri atas biaya
bahan baku dan tenaga kerja langsung, yang berhubungan
langsung dengan produksi.

2) Biaya konfersi (konfersion cosf), merupakan biaya untuk

mengkonfersi atau mengubah bahan baku menjadi produk jadi.
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c. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Hubungan Dengan Volume

Biaya akan berubah sejalan dengan perusahaan volume
produksi. Klasifikasi biaya ini dibedakan atas biaya tetap,biaya fixed,
biaya variable, dan biaya semi variabel. Penggolongan biaya ini akan

dibahas secara khusus pada bahasa mengenai perilaku biaya.

d. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Kemampuan Untuk Ditelusuri

Biaya dapat dianggap sebagai biaya langsung atau tidak langsung
tergantung pada kemampuan manajemen untuk menelusuri biaya
tersebut pada pekerjaan, peroduk, atau departemen tertentu. Biaya
dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori, yaitu:

1) Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat ditelusuri
secara langsung keobjek biaya atau pusat biaya tertentu.
Contoh: biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2) Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak
dapat ditelusuri secara langsung ke objek atau pusat atau pusat
biaya tertentu.

e. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Departemen Dimana Dilakukan
Pembahasan

Penentuan biaya per departemen membantu manajemen
mengawasi biaya overhead dan mengukur pendapatan. Departemen-
departemen yang dapat dijumpai pada perusahaan industri, yaitu:

1) Departemen produksi, merupakan departemen yang secara

lansung berhubungan dengan produksi barang dan meliputi
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pegawai pemeliharaan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pemeliharaan peralatan.

Gambar 2.2. Perilaku biaya variabel

Grafik 2:proportionately variable cost  grafik 3:step variable cost

Biaya biaya

Volume volume
Sumber: Garrison, 2006

b. Biaya Tetap (fixed cost)

Pengertian biaya tetap (fixed cost) menurut Mulyadi (2010:13-
16): “Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar
volume kegiatan tertentu”. Contoh: biaya tetap adalah gaji direktur
produksi. Honsen dan mowen (2009:98) ‘“juga berpendapat bahwa
biaya tetap yang dalam jumlah keseluruhan tetap konsten dalam
rentang yang relevan ketikan tingkat keluaran aktivitas berubah’.
“bagian dari biaya total yang tidak berubah meskipun jumiah
penggerak biaya berubah dalam rentang yang relevan’ (blocher et
al.,2009:110). Karakteristik biaya tetap menurut Kamaruddin (2005:85):
a. Biaya tetap yang tidak berubah atau tidak dipengaruhi oleh periode

yang tidak ditentukan atau kegiatan tertentu.
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b. Biaya perunit berbabding terbalik dengan perubahan volume, pada
volume rendah fixed cost unitnya tinggi, sebaliknya pada volume
tinggi fixed cost per unitnya rendah.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa total biaya tetap tidak
berubah karena adanya volume aktivitas dalam rentang kegiatan
tertentu (relevantrange), sedangkan biaya tetap per unit akan berubah
dengan adanya perubahan volume kegiatan, relevant range adalah
suatu kisaran tingkat aktifitas dalam mana relative perilaku biaya
variabel dan biaya tetap dianggap valid.

Perubahan biaya tetap per unit berbanding terbalik dengan
perubahan volume aktivitas maka semakin rendah biaya tetap per unit,
sebaliknya semakin rendah volume aktivitas, semakin tinggi biaya per
unit. Jadi adanya perubahan biaya tetap per unit akibat perubahan
aktivitas tidak berarti bahwa biaya tetap per unit harus diberlakukan
sebagai biaya variabel, karena peningkatan volume aktivitas dalam
rentang relevan akan menurungkan biaya tetap per unit tetapi total
biaya tetap tidak akan tetap.Biaya tetap selanjutnya dapat
dikelompokan sebagai committed fixed cost dan discretionary fixed
cost.

Committed fixed cost berkaitan dengan investasi fasilitas,

peralatan, dan struktur organisasi pokok dalam perusahaan.Contoh

biaya ini meliputi penyusutan gedung dengan peralatan, pajak
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bangunan, asuransi, dan gaji manajemen punjak dan karyawan
oprasional.

Discretonary fixed cost merupakan biaya yang disebabkan oieh
keputusan tahunan yang dibuat oleh manajemen untuk membelanjakan
biaya tetap tertentu. Contoh: biaya tetap kebijakan termasuk ikian, riset,
hubungan masyarakat, program pengembangan manajemen, dan
magang untuk mahasiswa.

Gambar 2 3. Biaya tetap
y (rupiﬁh)

Garis biaya

|

Rentang felevan

x (unit)
Sumber: Bustami, Nurleia. 2006
¢. Biaya Semi variabel
Pengertian biaya semi variabel menurut Carter dkk (2006:60):
“biaya semi variabel didefinisikan sebagai biaya yang memperlihatkan
baik karakteristik-karakteristik dari biaya tetap maupun biaya variabel”.
Sedangkan menurut Garrison (2006:270) yaitu ‘biaya semi variabel

(mixed cost) adalah biaya yang terdiri atas elemen biaya variabel
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maupun biaya tetap”. Mixed cost adalah semi variable cost merupakan
biaya yang di dalamnya terdiri dari elemen-elemen biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya ini mencakup suatu jumlah yang sebagian tetap
dan sebagian lagi berubah karena adanya perubahan volume
kegiatan.Contoh jenis biaya semi variabel yaitu biaya listrik dan air.

Gambar 2.4, Biaya variabel

y (rupiah)

Garis total biaya

X {unit)

Sumber: Bustami & Nurlela.2006
Agar data dimanfaatkan dengan cara yang lebih baik, informasi
biaya semi variabel sebaiknya dipisahkan terlebih dahulu dari unsur-
unsur biaya variabel dan unsur-unsur biaya tetapnya. Apabila
pemisahan ini tidak dilakukan maka alternative keputusan yang
dihasilkan juga kurang memuaskan akurasinya terutama bila jumlah
biaya semi variabel ini cukup signifikan dibanding jumlah biaya secara

keseluruhan.

G. Return On investment (ROI)
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari keseluruhan investasi yang ditanamkan.

Menurut Supriyono (2010:12) pengertian Return on investment (ROI)
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adalah Return On Investment merupakan suatu alat pengukur kinerja
pusat investasi atau perusahaan dengan cara menentukan besarnya
rasio laba dengan investasinya.

Menurut Dwi Prastowo (2010: 234), pengertian Return On
Invesment (ROI), adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakuakan oleh suatu perusahaan, baik
dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik
(modal).

Analisis rasio Return On Investmen (ROl) dalam analisis
keuangan mempunyai arti yang sangat penting karena merupakan
salah satu tekhnik analisis yang bersifat menyeluruh (comprehensive).
Analisis rasio Return On Investment (ROI) merupakan teknik analisis
yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat - efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Menurut Susan Irawati Return On Investment (ROI} merupakan
salah satu rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan investasi yang ditanamkan dalam total asset yang
digunakan untuk memperoleh keuntungan. Return On invesment juga
disebut sebagai alat pengukur yang efektif dari keseluruhan operasi
perusahaan (Mulyadi, 2011:61). Dimana rumus yang digunakan untuk
menghitung suatu tingkat pengendalian investasi atau Return On

Investment adalah :
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Return On Investment = Earning After Interest and Tax

Total Assets
Uraian dari rumus diatas adalah:

1. Net Profit After Tax
Merupakan pendapatan bersih hasil usaha yang merupakan suatu
pos dalam income statement (laporan rugi laba).

2. Total Assets
Yang termasuk ke dalam total asset adalah keseluruhan assets yang
ditanamkan perusahaan datam kegiatannya, yaitu yang terdiri dari

3. Current Assets, yaitu kas dan assets lainnya yang diharapkan dapat
dikonversikan ke dalam kas, dijual atau dikonsumsikan baik dalam
satu tahun atau dalam suatu sikius operasi. Adapun yang termasuk
dalam current assets adalah: marketable securilies, account
receivable, inventories.

Berdasarkan keterangan diatas ROl dapat digunakan untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Jika laba
suatu perusahaan meningkat maka harga saham peruahaan tersebut
juga meningkat. Dengan demikian rasio ini menghubungkan laba bersih
yang diperoleh dari operasi perusahaan (net income) dengan jumlah
investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan

operasi tersebut. Salah satu analisis laporan keuangan adalah Rasio

Rentabilitas.
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H. Return on Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)

Rasio Rentabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba selama periode
tertentu dibandingkan dengan aktiva atau modal yang mengasilkan laba
tersebut. Atau sering pula dikatakan sebagai hubungan antara laba
yang berhasil diperoleh dengan sumber-sumber dana yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut (Sutrisno, 2011:45). Rasio
Rentabilitas sendiri dari, yang pertama Return On Asset (ROA) diman
rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih (net
income) dengan rata-rata aktiva (average assets).

Return On Asset = Laba Sebelum Pajak X 100%
Rata-Rata Asset
Sedangkan rasio yang kedua adalah Return On Investment

dimana rasio ini merupakan perbandinmgan antara pendapatan bersih
(eaming before interest & tax) dengan total aktiva (fotal assets). ROI
dan ROA menunjukan kemempuan perusahaan menghasilkan laba dari
aktiva yang diguanakan. Namun disini perbedaan antara ROl dan ROA
adalah dimana ROA dipergunakan untuk menghitung kemampuan rata-
rata asset perusahaan dalam mencapai keuntungan.

Sementara RO dipergunakan untuk kemampuan seluruh asset
perusahaan dalam pencapaian keuntungan serta untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam tingkat kemampuan investasi. Rasio
terakhir dari Rasio Rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dimana

rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahaan denganmodal sendiri
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yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. ROE juga
merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham. Dimana persentase rasio ini
dinyatakan dengan rumus :

Return On Equity = Laba Setelah Pajak X 100%

Modal Sendiri

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dibedakan antara RO,
ROA dan ROE, adalah dimana ROl dan ROA adalah kemampuan
untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan asset perusahaan,
sementara ROE merupakan kemampuan untuk menghasilkan laba
dengan mempergunakan modal yang dimiliki oleh pemegang saham
atau pemilik perusahaan.

Menurut Kasmir (2013:204) mendefinisikan Return On Equity
(ROE) sebagai berikut :

“Hasil Pengembalian Ekuitas atau return on equity atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajek dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pila
sebaliknya.”

Adapun pengertian lebih lanjut mengenai Return On Equity (ROE)

adalah sebagai berikut: Menurut Bambang Riyanto (2010: 335) tingkat
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pengembalian ekuitas (Return On Equity) merupakan perbandingan

antara laba bersih dengan ekuitas.

Menurut Irham Fahmi (2012:99), menyatakan bahwa ROE adalah
suatu perhitungan yang sangat penting pada suatu perusahaan yang
memperlihatkan suatu ROE yang tinggi dan konsisten yang
mengindikasikan :

1. Perusahaan mempunyai suatu keunggulan yang tahan lama dalam
persaingan.

2. Investasi anda di dalam bentuk modal para pemegang saham akan
tumbuh pada suatu tingkat pertumbuhan tahunan yang tinggi,
sehingga akan mengarahkan kepada suatu harga saham yang tinggi
di masa depan.

Dari penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa return on equity
(ROE) adalah rasio untuk mengetahui besarnya kembalian yang
diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik.
Rasio ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan
tingkat kembalian pada pemegang saham. Penulis menggunakan
rumus dari Kasmir karena rumus yang sering digunakan pada
umumnya.

Menurut Eduardus Tandelilin (2010:373) adapun faktor — faktor
yang mempengaruhi Return On Equity dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor,

yaitu .
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1. Margin Laba Bersih / Profit Margin
Besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah
penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan
yang dicapai oleh Perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

2. Perputaran Total Aktiva / Turn Qver dari Operating Assets
Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap
jumlah penjualan yang diperoleh selama periode.

3. Rasio Hutang / Debt Ratio
Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki

dan total kekayaan yang dimiliki.

I. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai perencanaan laba yaitu:

1. Siti Nurlaila. Pengaruh perputaran modal, perputaran kas, dan debt
to equity ratio terhadap return on investment pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013.
Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh perputaran
modal, perputaran kas, dan debt to equity ratio terhadap return on
investment pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-2013.

2. Anwar dan Asmawarni (2013). Analisis Perencanaan Kapasitas
Produksi atau Break Even Point Minyak Kelapa dan Ampas pada PT.

Bireuen Coconut Oil. Berdasarkan data dan informasi yang

diperoleh, diketahui bahwa penetapan Break Even Point untuk
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produk minyak kelapa 19 ton atau Rp 154.921.000/hari. Sedangkan
untuk produk ampas adalah 15 ton atau Rp 27.885.784/hari.

- Rahayu dan Husaini (2014). Analisis Break Even Point Terhadap
Perencanaan Volume Penjualan dan Laba pada PT. Cakra Guna
Cipta Malang. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai BEP mix yang
dicapai perusahaan untuk tahun 2011 sebesar 6 Rp
3.924.783.972,52. Tahun 2012 BEP mix yang dicapai adalah
sebesar Rp 5.309.131.772,23 dan tahun 2012 BEP mix yang
didapatkan sebesar Rp4.067.022.479. 13. Tahun 2013 menjadi
tahun dasar untuk perencanaan volume penjualan dan laba di tahun
2014. Dan dari hasil BEP yang diteliti diketahui bahwa hasil
penjualan dari tahun 2011 ke 2013 mengalami kenaikan dan
penurunan yang cukup drastis.

. Rai Dwi Andayani W dan | Gede Ary Wirajaya (2015). Analisis
tingkat kemampuan arus kas operasai saat ini, laba saat ini,
laba saat ini ditambah depresiasi, dan modal kerja operasional
dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil penilitian ini
menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki kemampuan secara
signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan sedangkan
variabel laba, laba ditambah depresiasi, dan modal kerja operasional

tidak memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa

depan.
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3. Mila Joseph Mulenga (2015). Analisis kemampuan laba dan arus kas
dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki kemmpuan lebih baik
dari laba dalam memprediksi arus kas masa depan.

6. AA. Putu Merta Budayasa dan Eka Ardhani Sisdyani (2015).
Pengaruh laba kotor, laba operasi, [aba bersih, dan arus kas operasi
sebagai prediktor arus kas di masa depan. Data yang diperoleh
berasal dari website BE|. Tekhnik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
variabel laba kotor berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa
depan. Variabel laba kotor memiliki hubungan yang positif terhadap
arus kas operasi di masa depan, sehingga semakin tinggi nilai laba
kotor tahun berjalan maka arus kas operasi di masa mendatang.
Variabel laba operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas
masa depan. Variabel laba operasi memiliki hubungan positif
terhadap arus kas masa depan, sehingga semakin tinggi nilai laba
operasi tahun berjalan maka arus kas operasi dimasa depan akan
meningkat.  Variabel laba bersih tidak berpengaruh signifikan
terhadap arus kas operasi di masa depan. Variabel laba bersih
memiliki hubungan negatif terhadap arus kas operasi dimasa depan,
sehingga semakin tinggi nilai laba bersih tahun berjalan maka arus
kas masa depan menjadi menurun. Dan untuk variabel arus kas

operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa
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depan. Variabel arus kas operasi memeiliki hubungan positif
terhadap arus kas masa depan, sehingga semakin tinggi nilai

arus kas tahun berjalan maka arus kas masa depan akan semakin

meningkat.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama/Judul/Tahun Metode Hasil Penelitian
Siti Nurlaila. 2013 | Analisis Hasil penelitian diperoleh bahwa
Rasio terdapat pengaruh perputaran
Keuangan modal, perputaran kas, dan debt to
equity ratio terhadap return on
investment pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2009-2013.
Anwar dan Analisis Berdasarkan data dan informasi
Asmawarni. 2013 | Rasio yang diperoleh, diketahui bahwa
Keuangan penetapan Break Even Point untuk
produk minyak kelapa 19 ton atau
Rp 154.921.000/hari. Sedangkan
untuk produk ampas adalah 15 ton
atau Rp 27.885.784/hari.
Rahayu dan Analisis Hasil analisis menunjukkan bahwa
Husaini. 2014 Rasio nilai BEP mix yang dicapai

Keuangan perusahaan untuk tahun 2011
sebesar 6 Rp 3.924.783.972,52.
Tahun 2012 BEP mix yang dicapai
adalah sebesar Rp
5.309.131.772,23 dan tahun 2013
BEP mix yang didapatkan sebesar
Rp4.067.022.479, 13. Tahun 2013
menyjadi tahun dasar untuk
perencanaan volume penjualan
dan laba di tahun 2014. Dan dari
hasil BEP yang diteliti diketahui
bahwa hasil penjualan dari tahun
2011 ke 2013 mengalami kenaikan
dan penurunan yang cukup
drastis.
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Rai Dwi Andayani | Analisis Hasil penilitian ini menunjukkan

Wdan | Gede Ary | Rasio bahwa arus kas operasi memiliki

Wirajaya arus kas | Keuangan kemampuan secara signifikan

masa depan. 2015 dalam memprediksi arus kas
masa depan sedangkan variabel
laba, laba ditambah depresiasi,
dan modal kerja operasional tidak
memiliki kemampuan dalam
memprediksi arus kas masa
depan.

Mila Joseph Analisis Hasil dalam penelitian ini

Mulenga. 2015 Rasio menunjukkan bahwa arus kas

Keuangan operasi memiliki kemmpuan lebih

baik dari laba dalam memprediksi
arus kas masa depan.

AA. Putu Merta Analisis Data yang diperoleh berasal dari

Budayasa dan Eka | Rasio website BEI. Tekhnik analisis yang

Ardhani Sisdyani Keuangan digunakan adalah analisis regresi

(2015). Pengaruh
laba kotor, laba
operasi, laba
bersih, dan arus
kas operasi
sebagai prediktor
arus kas di masa
depan. 2015

berganda. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa variabel laba
kotor berpengaruh signifikan
terhadap arus kas masa depan.
Variabel laba kotor memiliki
signifikan terhadap arus kas masa
depan. Variabel laba operasi
memiliki hubungan positif terhadap
arus kas masa depan, sehingga
semakin tinggi nilai laba operasi
tahun berjalan maka arus kas
operasi dimasa depan akan
meningkat.

J. Alur Pikir Penelitian

Berhasil tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai

dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dengan

kesempatan di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, manajemen

bertugas untuk merencanakan masa depan perusahaannya. Kegiatan

pokok

manajemen

dalam  perencanaan

perusahaan

adalah
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pengambilan keputusan dalam pemilihan berbagai macam alternatif
dan perumusan kebijaksanaan.

Pengelolaan dalam bidang keuangan sangat menentukan hidup
dan matinya perusahaan. Semua kejadian dalam perusahaan
mengandung aspek keuangan didalamnya. Keadaan keuangan
perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan dan akan berguna
untuk perencanaan dalam jangka panjang jika dilakukan penganalisaan
terhadap laporan keuangan tersebut. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keuangan dengan investasi adalah perencanaan laba.

Namun hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan pengelolaan
atau manajemen yang baik terhadap operasional peerusahaan. Dalam
kerangka pemikiran yang menggambarkan bagaimana hubungan
antara harga sewa dan biaya pemeliharaan terhadap profitabilitas atau
kemampuan laba dan ROI perusahaan. Yang dimaksudkan agar lebih
mudabh, jelas dan sederhana dalam menafsirkan karya penelitian dapat

dilihat dalam grafik secara detail berikut ini:

PT Inti Bangun Sejahtera
TRK

/
Perencanaan Laba

Pengembalian Investasi usaha

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian




BAB li}

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan
jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2011:8) yaitu:” Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,d engan tujuan untuk menguiji

hipotesis yang telah ditetapkan”.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Inti Bangun Sejahtera TBK. Penelitian
ini direncanakan akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan yaitu pada

bulan Mei-Juni Tahun 2018.

C. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi data yang konkrit maka digunakan
metode mengumpulkan data daiam sebuah penelitian. Metode
pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk mengungkapkan

variabe! yang akan diteliti. Dalam penelitian ini metode pengumpulan
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data yang digunakan adalah dengan cara mencari literature-literature
yang ada hubungannya dengan materi penulisan yaitu annual report di

PT Inti Bangun Sejahtera TBK.

. Jenis Dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu berupa bahan-bahan dokumentasi perusahaan seperti
sejarah berupa bahan-bahan, struktur organisasi, jumlah karyawan,
serta data lainnya yang ada hubungannya PT Inti Bangun Sejahtera
TBK. Adapun data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan
PT Inti Bangun Sejahtera TBK tahun 2014-2018.

. Metode Analisis Data

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif-kuantitatif Analisis deskriptif ini akan
memberikan gambaran tentang suatu data yang akan diteliti sehingga
dapat membantu dalam mengetahui karakterisitik data sampel.

Adapun dalam penelitian ini metode deskriptif adalah metode
analisis dengan terlebih dahulu mengumpulkan data kemudian
diklarifikasi, selanjutnya di interpretasikan sehingga memberikan
gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti.

Kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dalam hal

laporan keuangan seperti neraca laba rugi

Earning after interest
B Total Asset

ROI X100%
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Rumus tersebut nantinya akan dimasukkan ke tabel perhitungan
yang akan diimplementasikan dalam sebuah grafik atau diagram,
sehingga kita bisa melihat bagaimana perkembangan perencanaan
laba terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT Inti Bangun

Sejahtera TBK.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT Inti Bangun Sejahtera TBK
1. Sejarah Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST)

Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST) didirikan tanggal 28 April 2006
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2006. Kantor pusat
IBST berkedudukan di Jalan Riau No. 23, Menteng, Jakarta Pusat 10350
— Indonesia.

Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham Inti
Bangun Sejahtera Tbk, antara lain: PT Bakti Taruna Sejati (pengendali)
(42,57%), Bank J. Safra Sarasin Ltd, Singapore Branch A/C PT Bakii
Taruna Sejati (pengendali) (19,31%) dan Dian Swastatika Sentosa Tbk
(DSSA) (8,50%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
IBST adalah bergerak dalam bidang penyedia jasa menara
telekomunikasi. Kegiatan utama IBST adalah menyediakan jasa untuk
beberapa operator telekomunikasi, sepertii Smart Telecom, Indosat,
Telkomsel, XL Axiata, NTS, HCPT, Bakrie Telecom, melalui penyewaan
tower yang tersebar di seluruh Indonesia.

Pada tanggal 15 Agustus 2012, IBST memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham IBST (IPO) kepada masyarakat sebanyak 154.247 000 dengan

nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.000,- per

o
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEIl) pada tanggal 31 Agustus 2012.

E Jenis Pencatatan ' Saham E Tgi Pencatatan
L's'éﬁéh%'éé}a};rié‘@ Rp1.000- """"" 154.247. b’o’d """"" 31- Kg}éléb?z'j
Ez:;zt)atan Saham Pendiri (Company 874 066.4 00 31-Ags-2012 5
'Konversi Obligasi T MikTecoo0 T 12- 's'é;iiéé'{s'
Lb’éﬁé&&&éh’%é'rb?a{tég (Right lssue ) | 207.831.527 | o 13- 'éz"r{n'é{ébﬁf
Dewan Komisaris dan Direksi > MUH,4,,
T Nama . T Jabatan |
i' FaridaBau | Presiden Komisaris !
"Soebiantoro  Komisaris
“Ors Kanaka Padisia | Komisars ndependen
[ Andrie Tiioe || “Presiden Direktur
hi'_r;s_r;c_)_l:l;r—rﬁ;:.r{ai}l}]-:a-r;t_c; """"""""" | Direktwr 1
| Lily Hidayat . © b}EékiL}E independen !

2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi Perusahaan teratas pilihan para Operator di iIndonesia untuk
memenuhi kebutuhan jaringan infrastruktur para Operator, yang
mana dapat memaksimalkan nilai bagi segenap pemangku
kepentingan (Stakeholders).
b. Misi

* Menjadi mitra kerja yang dapat diandalkan para operator
telekomunikasi dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur jaringan
sehingga mereka dapat berfokus pada bisnis inti untuk
kesuksesan bisnis.
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» Memberikan “ketentraman” dan nilai kepada seluruh stakeholders
dengan menjadi perusahaan yang berorientasi pada operasi
bisnis.

 Berfokus untuk menjadi Penyedia Solusi Inovatif Pilihan sebagai
keunggulan kompetitif.

* Menciptakan perusahaan yang kuat dari segi organisasi untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang.

* Menjalin kerjasama yang kuat di daerah untuk mendukung target
pertumbuhan secara nasional.
c. Nilai - Nilai Utama Perusahaan
Integritas
Kepedulian
Komitmen
Kepuasan Pelanggan
inovatif & Perbaikan Yang Berkelanjutan

Adapun struktur organisasi dari PT Inti Bangun Sejahtera TBK

diuraikan sebagai berikut:
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B. Hasil Penelitian
1. Modal investasi pada PT inti Bangun Sejahtera TBK

Return on Invesment adalah rasio yang menunjukkan hasit dari
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran
tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasii dari seluruh
aktiva yang dikendalikan dengan mengabaikan sumber pendanaan, rasio
ini biasanya diukur dengan persentase,

Ekuitas adalah modal kepemilikan yang diinvestasikan dalam suatu
usaha. PT Inti Bangun Sejahtera TBK merupakan badan perorangan
dengan modal yang berasal dari pemilik dan investor yang tergabung di
dalamnya. berikut uraian laporan investasi dan total penjualan pada PT

Inti Bangun Sejahtera TBK.




Tabel 4. 1. Investasi PT Inti Bangun Sejahtera TBK Tahun 2014-2018

Uraian

2014

2015

2016

2017

2018

Modal saham - nilai nominal
Rp 500 per saham

Modal saham dasar

Modal dasar - 3.000.000.000
saham Modal ditempatkan
dan disetor -1.350.904.927
saham

675,452,463,500

675,452,463,500

675,452,463,500

675,452,463,500

675,452,463,500

Tambahan modal disetor

601,957,112,556

601,957,112,556

601,857,112 556

601,957,112,556

601,957,112,556

Cadangan revaluasi

4,065,517,213

1,774,957,756,44
6

2,449,743,809,32
2

Cadangan Aset untuk dijual

12,843,885,206

Saldo laba

Ditentukan penggunaannya

1,100,000,000

1,100,000,000

2,200,000,000

4,200,000,000

7,200,000,000

Belum ditentukan
penggunaannya

1,763,492 341,17
4

1,824,413,254,66
6

2,149,760,820,79
7

1,248,065,931,89
8

1,487,026,868,22
3

Jumiah

3,042,001,917,23
0

Sumber: Annual Report 2014-2018

3,102,922,830,72
2

3,433,435,914,06
6

4,317,467,149,60
8

5,221,380,253,60
1
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Berdasarkan annual report pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa tahun
2015 besaran investasi yang diterima oleh Rp. 3,102,922 830,722 yang
terdiri dari modal saham yang diberikan oleh beberapa investor yang

diuraikan sebagai berikut:

PT Bakti Taruna Sejati 575.108.196
Bank J. Safra Sarasin Ltd, Singapore
Branch A/C PT Bakti Taruna Sejati 260.862.000
PT Dian Swastatika Sentcsa Tbk 114.760.000
PT Inovasi Mas Mobilitas 200
Masyarakat, pemilikan < 15%/
Public, ownership less than 15% 400.174.5310

Selanjutnya pada tanggal 31 PT Inti Bangun Sejahtera TBK

mendapatkan tambahan modal disetor oleh,

Agio saham dari penawaran umum perdana 77.123.500.000

Dikurangi beban emisi saham (4.811.891.891)
Subjumlah 72.311.608.1089
Dampak penerapan PSAK 38 (Revisi 2012) (940.194.403)
Agio saham dari penawaran umum perdana 556.157.166.252

Dikurangi beban emisi saham (25.571.467.402)
Subjumlah 530.585.698.850

Selanjutnya tahun 2016 sebesar Rp. 3.433.343.914.066, dengan
saldo awal sebesar Rp. 1.528.952.622.103, dengan penambahan Rp.
213.682.406.118, reklasifikasi Rp. 249.050.196.133, sehingga saldo akhir
tahun sejumlah Rp. 1.90.345.626.534 dalam bentuk investasi
property. sedangkan untuk saldo awal tahun diterima sebesar Rp.
118.579.179.736 dengan penambahan Rp. 316.879.282.153 dan saldo
akhirr Rp. 186.408.265.756 dengan demikian maka saldo akhir tahun

sebesar Rp. 186.408.265.756.

o
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Jumlah investasi tahun 2017 menunjukkan nominal Rp.
4.317.467.149.606. modal perusahaan diklasifikasikan sebagai instrument
ekuitas. instrument ekuitas dicatat sebesar hasil penerimaan bersih
setelah dikurangi biaya emisi saham yang merupakan beban yang
dikeluarkan pada saat penawaran umum perdana saham perusahaan dan
penawaran umum terbtasl dengan hak memesan efek terlebih dahulu.
Biaya emisi saham disajikan sebagai pengurangan tambahan modal
disetor dalam ekuitas. Adapun komposisi modal saham pada perusahaan

sebagai berikut:

Modai Saham

PT Bakti Taruna Sejati 837.970.196
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 114.760.000
PT Inovasi Mas Mobilitas 2000
Masyarakat, pemilikan < 15%/Public, ownership less than 15%

Jumlah 400.174.531
Tambahan Modal

Agio saham dari penawaran umum perdana 77.123.500.000
Dikurangi beban emisi saham 4.811.891.891
Subjumlah 72.311.608.109
Dampak penerapan PSAK 38 (Revisi 2012) 940.194 403
Agio saham dari penawaran umum perdana 556.157.166.252
Dikurangi beban emisi saham 25.571.467.402
Subjumiah 530.585.698.850

Selanjutnya jumlah investasi pada tahun 2018 sebesar Rp.
5.221.380.253.601, yang terdiri dari modal saham yang diberikan oleh

beberapa investor yang diuraikan sebagai berikut:

Modal Saham

PT Bakti Taruna Sejati 835.970.196
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 114.760.000
PT Inovasi Mas Mobilitas 200

Masyarakat, pemilikan < 15%/Public, ownership less than 15%
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Jumigh 400.174.531
Tambahan Modal

Agio saham dari penawaran umum perdana 77.123.500.000
Dikurangi beban emisi saham 4.811.891.891
Subjumlah 72.311.608.109
Dampak penerapan PSAK 38 (Revisi 2012) 940.194.403
Agio saham dari penawaran umum perdana 556.157.166.252
Dikurangi beban emisi saham 25.571.467 402
Subjumlah 530.585.698.850

Berdasarkan pada urian diatas, dapat dilihat bahwa sumber investasi
yang diterima oleh PT Inti Bangun Sejahtera TBK bersumber pada 3
investor utama yang setiap tahunnya mengalami peningkatan jumiah
investasi. Penambahan jumlah investasi pada tahun 2014 ke tahun 2015
bertambah sebanyak Rp. 60.920.913.492 atau bertambah sekitar 2%.
Sedangkan pada tahun 2015-2016 menunjukkan jumlahi nvestasi yang
diterima bertambah sekitar 10% menjadi Rp. 3.433.435.914.066 atau
sekitar Rp. 3330.513.083.344.

Untuk tahun 2016-2017 jumlah investasi sebesar
Rp.4.317.467.149.606, yang berarti bahwa terdapat peningkatan jumlah
tnvestasi sebesar Rp. 884.031.235.540 atau 25.7%. Demikian pula
dengan besaran tahun 2018 yang diperoleh sebesar
Rp.5.221.380.253.601, yang berarti bahwa terdapat peningkatan sebesar

Rp. 903.913.103.995 atau sekitar 20.9%.

2. Pendapatan pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK
Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan kepada langganan

untuk barang dan jasa yang dijual. Bagi perusahaan merupakan aliran
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masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil
penyerahan barang atau jasa kepada para konsumen. Berikut uraian
jumlah pendapatan yang diperoleh PT Inti Bangun Sejahtera TBK selama
tahun 2014-2018.

Tabel 4. 2. Pendapatan Usaha

Tahun Pendapatan Usaha Peningkatan (%)
2014 116,287,295,537 .

2015 506,428,729,921 229

2016 703,132,723,832 72

2017 761,760,612,195 92.3

2018 897,612,636,308 84.8

Sumber; Annual Report 2014-2018
Jumilah pendapatan PT Inti Bangun Sejahtera TBK berasal dari 2

usaha di tahun 2014 yakni:

Sewa menara telekomunikasi 113.836.883.408
Pemeliharaan menara 2.450.412.129
Jumlah 116.287.295.537

Selanjutnya tahun 2015 pendapatan PT Inti Bangun Sejahtera TBK

berasal dari 4 usaha yaitu:

Sewa menara telekomunikasi 448.424.027.367
Sewa peralatan dan mesin 20.791.600.000
Sewa peralatan jaringan 13.350.000.000

Pemeliharaan menara 23.863.102.554
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Jumilah 506.428.729.921
Seluruh pendapatan berasal dari pelanggan luar. Pendapatan usaha
yang melebihi 10% dari total pendapatan usaha diperoleh dari PT Smart
Telecom sebesar Rp 488.700.378.196 (2015: Rp 306.684.639.591)
Tahun selanjutnya 2016 pendapatan PT Inti Bangun Sejahtera TBK

berasal dari 4 usaha yaitu:

Sewa menara telekomunikasi 510.387.165.479
Sewa peralatan dan mesin 121.049.400.000
Sewa peralatan jaringan 48.991.078.339
Pemeliharaan menara 22.705.080.14
Jumilah 703.132.732.832

Seluruh pendapatan berasal dari pelanggan luar. Pendapatan usaha
yang melebihi 10% dari total pendapatan usaha diperoleh dari PT Smart
Telecom sebesar Rp 552.041.669.124 (2016: Rp 488.700.378.196).

Sedangkan pada tahun 2017 pendapatan PT Inti Bangun Sejahtera

TBK berasal dari 4 usaha yaitu:

Sewa menara telekomunikasi 573.538.896.155
Sewa peralatan dan mesin 121.5778.000.000
Sewa peralatan jaringan 48.241.470.421
Pemeliharaan menara 18.402.245.619

Jumlah 761.760.612
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Seluruh pendapatan berasal dari pelanggan luar. Pendapatan usaha
yang melebihi 10% dari total pendapatan usaha diperoieh dari PT Smart
Telecom sebesar Rp 596.076.096.047 (2017: Rp 552.041.669.125).

Demikian pula pada tahun 2018 pendapatan PT Inti Bangun

Sejahtera TBK berasal dari 4 usaha yaitu:

Sewa menara telekomunikasi 719.501.623.706
Sewa peralatan dan mesin 121.578.000.000
Sewa peralatan jaringan 50.000.494 391
Pemeliharaan menara 6.532.518.211
Jumlah 897.612.636.308

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2014-2018
PT Inti Bangun Sejahtera TBK mengalami peningkatan. Peningkatan
paling tinggi sampai than 2018 yakni sebesar 92.3% di tahun 2017 dan
terendah yaitu sebesar 22.9% tahun 2015. Perusahaan tidak menetapkan
segmen operasi dilaporkan berdasarkan PSAK 5 (Penyesuaian 2015),
terkait dengan evaluasi sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis
yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomik dimana entitas

beroperasi dikaji regular secara keseluruhan,

3. Perencanaan Laba pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK
Selanjutnya untu melihat bagimana tingkat pengembalian investasi
dalam merencanakan laba yang dilakukan oleh PT Inti Bangun Sejahtera

TBK berdasarkan laporan yang dikelola oleh PT Sinartama Gunita, Biro
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Administrasi Efek yang tertera pada annual report tahun 2014-2018

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 3. Pendapatan Usaha

Tahun Pendapatan Usaha Total Biaya Total Aktiva

2014 116,287,295,537 | 24 969.785.70 | 3,843,661,562,262
2015 506,428,729,921 | 25.219.369.64 ! 4,177,279,955,791
2016 703,132,723,832 | 23,203,442.17 | 5,449, 356,086,874
2017 761,760,612,195 | 31,738,975.02 | 6,355,270,875,080
2018 897,612,636,308 | 62,695,316.98 | 7,725,601,132,423

Sumber; Annual Report 2014-2018

Berdasarkan tabel di atas bahwa usaha PT Inti Bangun Sejahtera
TBK mengalami perkembangan yang berarti setiap tahunnya. Dari tahun
2014-2018 penerimaan pendapatan yang diperoleh PT Inti Bangun
Sejahtera TBK terus mengalami peningkatan. Besarnya penerimaan
diketahui dari jumlah atau volume penjualan sehingga besar kecilnya
penerimaan dipengaruhi oleh volume penjualan dan harga produk.

Peningkatan penerimaan usaha disebabkan meningkatnya volume
penjualan dan meningkatnya penerimaan disebabkan peningkatan volume
penjualan dan kenaikan harga produk. Berdasar sistem manufaktur PT Inti
Bangun Sejahtera TBK akan melakukan proses produksi setelah
pemesanan oleh pihak konsumen. Konsumen produk yang dihasilkan
manufaktur PT Inti Bangun Sejahtera TBK adalah perusahaan yang

bergerak dalam bidang penyedia jasa.
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Biaya yang dikeluarkan manufaktur PT Inti Bangun Sejahtera TBK
pada periode 2014-2018 berfluktuasi. Jika dilihat per tahun, biaya yang
dikeluarkan dari tahun 2014-2015 dan tahun 2017-2018 mengalami
peningkatan, sedangkan tahun 2016 terlihat besaran biaya mengalami
penurunan. Besar kecilnya biaya dipengaruhi oleh volume produksi dan
Jasa yang diberikan. Peningkatan biaya disebabkan peningkatan volume
produksi dan kenaikan penggunaan jasa sedangkan penurunan biaya
disebabkan penurunan volume produksi.

Biaya tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar Rp 62.695.316.982
dan terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp23.203.442.176.
Bila dibandingkan tahun 2014, 2015, dan 2017, total biaya pada tahun
2016 dan 2018 cukup terpaut jauh.

Selanjutnya aktiva yang dimiliki manufaktur PT Inti Bangun Sejahtera
TBK cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan aktiva ini disebabkan oleh
bertambahnya aktiva yang dimiliki manufaktur PT Inti Bangun Sejahtera
TBK. Aktiva lancar manufaktur PT inti Bangun Sejahtera TBK meliputi
kas/bank, deposito, piutang dagang, persediaan, dan uang muka.
Sedangkan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar terdiri dari tanah,
bangunan, mesin dan peralatan, kendaraan, dan peralatan kantor.
Keterangan lebih lanjut mengenai jumlah aktiva yang dimiliki manufaktur
PT Inti Bangun Sejahtera TBK pada tahun 2014-2018 dapat dilihat pada

tabel berikut.



Tabel 4. 4. Aktiva Perusahaan

Tahun Aktiva Lancar Aktiva Tetap
2014 1.235.888.690.095 | 2.607.772.872.167
2015 1.252.204.105.986 | 2.630.454.138.733
2016 922.990.241.831 | 4.532.941.634.326
2017 1.199.164.016.997 | 5.156.106.858.083
2018 1.149.973.619.979 | 6.575.627.512.444

Berdasarkan cara dan

lamanya perputaran,
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kekayaan suatu

perusahaan dapat dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva
lancar adalah aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses
produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu yang
pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa aktiva lancar adalah aktiva yang dapat diuangkan dalam
waktu yang pendek. Aktiva tetap adalah aktiva yang tahan lama yang
tidak atau secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses
produksi. Ditinjau dari lamanya perputaran, aktiva tetap adalah aktiva
yang mengalami proses perputaran dalam jangka waktu yang panjang
(lebih dari satu tahun).

Berdasarkan pada dapat diketahui perkembangan aktiva lancar dan
aktiva tetap PT Inti Bangun Sejahtera TBK dari tahun 2014-2018. Aktiva
lancar per tahunnya perusahaan cukup fluktuatif pada tahun 2014-2015

dan 2017-2018. Sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan




63

dibanding tahun 2014-2015 dan 2017-2018. Penurunan ini disebabkan
oleh menurunnya persediaan atau inventory. Aktiva lancar adalah
kekayaan perusahaan yang mudah untuk dicairkan sehingga apabila
dibandingkan dengan aktiva tetap maka nilai aktiva lancar lebih
berfluktuasi. Meskipun aktiva tetap yang dimiliki PT Int; Bangun Sejahtera
TBK mengalami penurunan namun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan
tidak berkurang justru meangalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini
dikarenakan penyusutan atau depresiasi bangunan, mesin, peralatan
pabrik, dan kendaraan.

Tabel 4. 5. Nilai Majemuk Dari Total Penerimaan. Total Biaya, dan
Total Aktiva

Tahun Total Penerimaan Total Biaya Total Aktiva

2014 116,287,295,537 24.969.785.70 3,843,661,562,262

2015 506,428,729,921 25.219.369.64 | 4,177,279,955,791

2016 703,132,723,832 23,203,442.17 5,449,356,086,874

2017 761,760,612,195 31,738,975.02 6,355,270,875,080

2018 897,612,636,308 62,695,316.98 7,725,601,132,423

Berdasar tabel di atas dapat diketahui besarnya total penerimaan,
total biaya, dan total aktiva dari tahun 2014-2018. Nilai ini diperoleh dari
penjumlahan besarnya penerimaan, biaya, dan aktiva per bulan dalam
satu tahun. Penerimaan, biaya, dan aktiva PT Inti Bangun Sejahtera TBK
dari tahun 2014 sampai 2018 terus mengalami peningkatan pada total

aktiva dan total biaya mengalami fluktuatif. Meningkatnya penerimaan

dikarenakan volume penjualan semakin meningkat dan adanya penurunan
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biaya dikarenakan menurunnya permintaan jasa pada PT Inti Bangun
Sejahtera TBK. Sedangkan penignkatan aktiva dikarenakan meningkatnya
aktiva yang dimiliki perusahaan baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

Tabel 4. 6. Return On Investment (ROI) pada PT Inti Bangun
Sejahtera TBK Tahun 2014-2018

Total Total Biaya Total Aktiva ROl
Tahun Penerimaan
2014 116,287,295,537 24,969 786 3,843.661,562,262 | 0.0302

2015 | 506,428,729,921 25,219,370 4,177,279,855,791 | 0.1212

2016 | 703,132,723,832 23,203,442 5,449,356,086,874 | 0.1290

2017 | 761,760,612,195 31,738,875 6,355,270,875,080 | 0.1198

2018 | 897,612,636,308 62,695,316 7,725,601,132,423 | 0.1161

Berdasar Tabel dapat diketahui bahwa ROl yang dicapai PT Inti
Bangun Sejahtera TBK berfluktuasi. ROl tertinggi PT inti Bangun
Sejahtera TBK adalah 12.9% yaitu dicapai pada tahun 2016 sedangkan
ROI terendah yaitu 0.3% yaitu dicapai pada tahun 2014. ROI rata-rata
sebesar 10%. Retum On Investment (RO/) yang ideal sangat tergantung
pada jenis investasi dan tingkat resiko. Sebuah investasi yang memiliki
resiko lebih tinggi seharusnya mempunyai ROI yang juga lebih tinggi. Jika
menggunakan rasio utang, ROI lebih besar dari biaya modal (debit atau
tingkat bunga) adalah ideal. Berdasar sejarah S&P 500 mempunyai
kembalian investasi sekitar 9-10% per tahun dan nilai ROl ini dapat
dijadikan benchmark yang baik (Anonim, 2009).

Bila menggunakan benchmark tersebut maka dapat dikatakan bahwa

kemampuan menghasilkan laba PT Inti Bangun Sejahtera TBK pada
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tahun 2014 baik karena nilai ROl pada tahun tersebut berada pada
rentang 9-10% bahkan pada tahun 4 tahun selebihnya nilai ROI lebih dari
10%.

Tabel 4. 7. Daftar Penyimpanan Return On Investment (RO/) pada
PT Inti Bangun Sejahtera TBK Tahun 2014-2018

Tahun ROl Target Roi Terealisasi | Penyimpanan ROI
2014 0.10 0.0302 0.06
2015 0.13 0.1212 0.08
2016 0.14 0.1290 0.01
2017 0.15 0.1198 0.03 N
2018 0.18 0.1161 0.06

ROl yang menjadi target PT Inti Bangun Sejahtera TBK periode
2014-2018 berturut-turut sebesar 0.10, 0.13,0.14, 0.15, dan 0.18. ROI
target ini ditentukan berdasarkan besarnya ROl terealisasi tahun
sebelumnya dan apabila ada kenaikan atau penurunan ROI target,
ditentukan sebesar 10% dari ROI target tahun sebelumnya. ROI inilah
yang menjadi pembanding untuk menentukan apakah kemampuan
perusahaan dalam mengahasilkan laba termasuk dalam kategori baik atau
tidak. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kemampuan
menghasilkan laba yang baik apabila ROI terealisasi sama dengan atau
lebih besar dari RO! ditargetkan perusahaan. Besarnya penyimpangan
ROI yang terjadi dari tahun 2014-2018 adalah 0,06%; 0.08%: 0.01%,
0.03%, dan 0.06%.
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Analsisis terhadap pendapatan, laba, dan volume penjualan adalah
analisis yang bertujuan untuk membandingkan pendapatan, laba, dan
volume penjualan PT Inti Bangun Sejahtera TBK selama lima tahun yaitu
dari tahun 2014-2018. Sehingga nantinya dapat diketahui apakah PT Inti
Bangun Sejahtera TBK mampu mencapai target yang telah ditetapkan
atau tidak. Apabila PT Inti Bangun Sejahtera TBK dapat mencapai
targetnya maka dapat dikatakan PT Inti Bangun Sejahtera TBK
mempunyai kemampuan yang baik dan apabila sebaliknya maka PT Inti
Bangun Sejahtera TBK mempunyai kemampuan yang kurang baik
sehingga perlu tindakan evaluasi sehingga PT Inti Bangun Sejahtera TBK
dapat melakukan tindakan koreksi.

Analisis terhadap penerimaan dilakukan untuk  mengetahui
bagaimana perbandingan antara penerimaan target dengan penerimaan
terealisasi. Langkah pertama adalah menentukan penerimaan target.

Tabel 4. 8. Pendapatan yang Ditargetkan

Tahun | Target Penerimaan | Total Penerimaan Selisih
2014 150,000,000,000 116,287,295,537 33,712,704,463
2015 400,000,000,000 506,428,729,921 | -106,428,729,921
2016 650,000,000,000 703,132,723,832 -63,132,723,832
2017 800,000,000,000 761,760,612,195 38,239,387,805
2018 850,000,000,000 897,612,636,308 -47,612,636,308

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa penerimaan
target dari tahun 2014-2018 terus meningkat. Setelah diketahui
penerimaan yang ditargetkan, langkah berikutnya adalah mencari

selisih penerimaan dengan cara mengurangi penerimaan target dengan

o
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penerimaan terealisasi. Sehingga diperoleh bahwa target penerimaan
terdapat tahun 2015, 2016, dan 2018 yang bernilai negative, namun hal
tersebut merupakan keuntungan dari penerimaan. Sedangkan tahun
2014 dan 2017 menunjukkan jika realisasi penerimaan lebih kecil dari
target penerimaan. Penyimpangan penerimaan inilah yang merupakan
salah satu penyebab terjadinya penyimpangan ROI.

Selanjutnya untuk melakukan perencanaan laba maka dilakukan
perencanaan terhadap laba. Perencanaan laba yang baik tentu akan
membawa dampak yang baik terhadap perusahaan, terutama mengenai
kesinambungan perusahaan tersebut. Dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan, kita dapat melihat bahwa PT Inti Bangun Sejahtera TBK
memperoleh laba selama lima tahun terdapat 2tahun yang perencanaan

labanya tidak terpenuhi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perkembangan pendapatan pada PT Inti Bangun Sejahtera TBK
mengalami peningkatan yang disebabkan karena adanya peningkatan
pendapatan operasional.

2. Setelah dilakukan analisis RO! pada perencanaan laba diketahui bahwa
terdapat tiga tahun 2015, 2016, dan 2018 yang bernilai negative, namun
hal tersebut merupakan keuntungan dari penerimaan. Sedangkan tahun
2014 dan 2017 menunjukkan jika realisasi penerimaan lebih kecil dari
target penerimaan. Penyimpangan penerimaan inilah yang merupakan
salah satu penyebab terjadinya penyimpangan ROl. Sehingga pda dua

tahun tersebut laba yang direncanakan tidak terpenuhi.

B. Saran
1. Komisaris Utama Perusahaan penting untuk memperhatikan Return on
Investment (ROI) mengingat mempunyai- pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham. Untuk dapat meningkatkan harga sahamnya
maka perusahaan berusaha meningkatkan Return on Investment

(ROl)nya. Dalam upaya peningkatan ROI sebaiknya perusahaan

bekerja dengan lebih efisien melalui penekanan biaya-biaya yang tidak
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diperlukan, peningkatan upaya penagihan piutang dan menghindari
persediaan yang berlebihan.

2. Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lebih meneliti factor-faktor
lain. Diharapkan dengan menambah faktor lain informasi yang
mempengaruhi pengembalian investasi dan perencanaan laba akan

lebih lengkap dan menyeluruh.
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